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Abstrak

Sistem Informasi Pengisian Daftar Pengiriman Rekening Listrik (SIPDPRL), yaitu
sistem informasi yang diterapkan dalam proses pengisian DPRL pada Seksi Penagihan
di PT. PLN (Persero) Cabang XYZ. Bagi Seksi Penagihan di PT. PLN (Persero)
Cabang XYZ, pengembangan sistem ini dimaksudkan untuk meningkatkan proses
pelayanan dalam pengiriman rekening listrik dan DPRL ke loket pembayaran. Output
yang dihasilkan dari sistem informasi ini adalah dokumen DPRL. Secara teknis
pengembangan sistem informasi ini dibatasi oleh proses pengelolaan piutang oleh
Seksi Pengawasan Kredit (waskit). Hasil pengelolaan piutang menentukan bahwa
rekening tersebut masih ditagihkan ke pelanggan, sudah dibayar atau sudah
dihapuskan. Proses pengolahan data yang dilakukan secara cepat, akurat dan relevan
sangat penting untuk membantu kegiatan pengiriman rekening dan DPRL. Sistem ini
bertujuan agar informasi yang diperoleh dapat lebih cepat, tepat dan akurat, maka
beberapa komponen sistem informasi yang sedang berjalan diperbaiki. Proses
perancangan sistem ini dilakukan melalui prosedur yang sudah ditetapkan oleh
perusahaan dengan beberapa modifikasi pada proses manual ke proses komputer yang
memiliki kemampuan untuk menghasilkan database penagihan yang akurat. Hasil dari
pengembangan sistem, tagihan lebih cepat dengan adanya fitur baru yang dapat
mencetak DPRL secara otomatis dan lebih akurat karena proses dilakukan dengan
verifikasi dan validasi data sebelumnya.

Kata kunci: sistem informasi, DPRL, database.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan perangkat lunak telah tumbuh dengan sangat pesatnya sejak beredarnya
personal computer (PC) di pasaran. Dengan semakin terjangkaunya harga jual komputer, semakin
banyak orang yang memilikinya dan pemakai komputer membutuhkan bermacam-macam
perangkat lunak untuk dapat lebih memanfaatkan komputernya. Tidak sedikit pabrik-pabrik
perangkat lunak yang menanggapi permintaan ini. Telah banyak pula macam perangkat lunak
yang tersedia di pasaran, terutama perangkat lunak paket, yaitu program jadi untuk aplikasi
tertentu. Teknologi informasi pun berkembang seiring dengan perjalanan waktu. Perkembangan
teknologi informasi dan telekomunikasi telah berdampak luas dalam berbagai bidang kehidupan.
Bidang politik, sosial dan budaya, pendidikan, ekonomi dan bisnis telah mengaplikaskan
teknologi informasi dan komunikasi dalam memperlancar segala urusan (Triyanto, 2010).

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau yang dikenal dengan istilah
Information and Communication Technology (ICT), telah merambah berbagai bidang kehidupan
tidak terkecuali bidang pemerintahan (Ward & Peppard, 2003). Di sisi lain dengan adanya ICT
proses transfer informasi dapat dilakukan kapan saja tanpa terikat ruang dan waktu (Ward &
Griffiths, 1996). Teknologi informasi yang berkembang itu pun sejalan dengan sistem informasi.
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Pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung proses administrasi surat menyurat
Pemerintah Buton Utara mengharapkan adanya pemanfaatan teknologi ini (Rizkyanto dkk, 2012).
Pada penelitian sebelumnya dinyatakan sistem informasi yang dapat digunakan untuk melakukan
pengukuran kinerja dan membantu memberikan informasi mengenai pola hubungan yang baik,
memahami bagaimana hubungan sosial terjadi di area pekerjaan, mencari tahu individu yang
berperan penting dalam organisasi dan meningkatkan kinerja secara signifikan (Maulidya, dkk,
2018).

Ketika perusahaan masih menggunakan sistem informasi manual maka hambatan-hambatan
akan terus bermunculan dan pada saatnya akan menjadi bumerang bagi perusahaan tersebut.
Seperti halnya yang dialami oleh PT. PLN (Persero) Cabang XYZ dalam proses pengolahan data
pengisian daftar pengiriman rekening listriknya, proses tersebut masih dilakukan secara manual
yang disebabkan oleh belum adanya perangkat lunak yang secara khusus menangani proses
tersebut. Permasalahannya adalah Sistem Informasi Pengisian Daftar Pengiriman Rekening
Listrik (SIPDPRL) yang berjalan belum optimal, serta pelayanan kepada masyarakat yang belum
dengan mudah mendapatkan informasi Daftar Pengiriman Rekening Listrik yang akurat. Oleh
karena itu dalam menyelesaikan masalahnya, yaitu dengan mengembangkan SIPDPRL yang lebih
akurat, tepat, dan cepat dengan menambahkan fitur pencetakan secara otomatis. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengembangkan Sistem Informasi Pengisian Daftar Pengiriman Rekening
Listrik di PT. PLN (Persero) Cabang XYZ.

2 METODOLOGIPENELITIAN

Tahapan yang dilakukan pada pengembangan sistem informasi yang dibangun ini meliputi
analisis kebutuhan, desain model proses, pengembangan modul-modul aplikasi dan
implementasi serta pengujian sistem. Dalam pengembangan perangkat lunak, yang digunakan
adalah metode Software Development Life Cycle (SDLC) seperti pada Gambar 1.

Develop /
Test software

Gambar 1: Siklus SDLC

Siklus hidup pengembangan sistem mempunyai beberapa tahapan, yaitu:

1) Analisis sistem, merupakan tahap awal dari SDLC, merupakan orang yang dididik khusus
untuk mengembangkan sistem secara profesional.

2) Perancangan sistem memiliki dua tujuan utama, yaitu memberikan perancangan sistem logika
atau perancangan sistem secara umum (general system design), dan memberikan
perancangan sistem secara terinci (detail system design).
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3) Implementasi sistem, proses mengganti atau meninggalkan sistem yang lama dengan sistem
baru.

4) Operasi dan perawatan beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu menyediakan
tahapan yang dapat digunakan sebagai pedoman mengembangkan sistem, dan akan
memberikan hasil sistem yang lebih baik. Kemudian kekurangnnya, yaitu hanya
menyediakan tahapan-tahapan saja, hasil dari metode ini sangat tergantung dari hasil di
tahap, analisis, membuthkan waktu yang lama, membutuhkan biaya yang relatif lebih besar,
dan hasilnya tidak luwes untuk dimodifikasi.

Supaya pengembangan sistem dapat bekerja dengan efisien dan efektif, maka metodologi
pengembangaan sistem perlu diketahui. Metodologi pengembangan sistem yang populer dan
banyak digunakan adalah metodologi pengembangan sistem terstruktur, yang memberikan cara
top down (Tanubrata, 2015) dan cara dekomposisi. Selanjutnya perancangan, yaitu analisis
sistem banyak berkomunikasi dengan teknisi sistem yaitu dengan pemograman komputer, ahli
basis data, ahli telekomunikasi dan lain sebagainya.

Batasan sistem informasi pengisian daftar pengiriman rekening listrik yang dibangun hanya
mencakup berbagai hal mengenai pengiriman Rekening Listrik dari Seksi Penagihan sampai ke
loket pembayaran.

2.1 Analisis Sistem Berjalan

Seksi Administrasi Pelanggan mengirimkan Daftar Piutang Pelanggan (DPP) dan Rekening
Listrik (RL) ke Staf Administrasi Seksi Penagihan, kemudian dokumen tersebut diperiksa. Bila
ada kerusakan pada Rekening Listrik maka Rekening Listrik yang rusak tersebut dikembalikan
lagi kepada Seksi Administrasi Pelanggan, Daftar Piutang Pelanggan yang telah diotorisasi
dikembalikan ke Seksi Administrasi Pelanggan dan arsipnya disimpan, kemudian dibuatlah
Daftar Pengiriman Rekening Listrik (DPRL), lalu DPRL dan RL dikirimkan ke loket, sedangkan
DPRL arsip disimpan, lihat pada Gambar 2.

SEKSI ADMINISTRASI SEKSI PENAGIHAM
EELANGGAN STAF ADMINISTRASI STAF LOKET
(o= ]
i T
DPRL
RL Rusak <" Rusak ==
RL Bagus
| » Buat m
DPRL
DPRL

Gambar 2 : Flowmap Pengisian Daftar Pengiriman Rekening Listrik

2.2 Evaluasi Sistem Berjalan

Berdasarkan pada gambaran terhadap pelaksanaan sistem yang sedang dijalankan (current
system) maka terlihat jelas bahwa mekanisme pembuatan/Pengisian Daftar Pengiriman
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Rekening Listrik masih dilakukan secara manual, khususnya pada proses pembuatan Daftar
Pengiriman Rekening Listrik. Hal ini mengakibatkan terjadinya keterlambatan pengiriman
Rekening Listrik ke lokaet-loket pembayaran.

Dengan demikian maka alternatif pemecahannya, adalah dengan pengembangan sistem
informasi yang melibatkan penggunaan komputer sebagai alat untuk proses pengolahan data.
Mengenai hal ini tentunya perlu dibangun perangkat lunak (software) dengan menggunakan
database dalam penyimpanan datanya. Proses modifikasi dilakukan pada penambahan fitur
pencetakan langsung yang dapat diakses pada database dengan proses verifikasi dan validasi
data yang dilakukan, agar data yang tersaji lebih cepat, tepat dan akurat.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan Sistem

Aliran proses dan dokumen dari Seksi Administrasi Pelanggan sampai ke Loket pembayaran
Seksi Penagihan. Seksi Administrasi Pelanggan mengirimkan Daftar Piutang Pelanggan dan
Rekening Listrik ke Staf Administrasi Seksi Penagihan, kemudian dokumen tersebut diperiksa.
Bila ada kerusakan pada Rekening Listrik, maka Rekening Listrik yang rusak tersebut
dikembalikan lagi kepada Seksi Administrasi Pelanggan. Daftar Piutang Pelanggan (DPP) yang
telah diotorisasi dikembalikan ke Seksi Administrasi Pelanggan. Berdasarkan pada Data Induk
Pelanggan (DIL) dan DPP dibuatlah Daftar Pengiriman Rekening Listrik (DPRL), lalu DPRL dan
Rekening Listrik (RL) tersebut dikirimkan ke loket pembayaran dapat dilihat Gambar 3.
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PENGOLAHAN ADMINISTRASI SEKSI PENAGIHAN
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Gambar 3: Sistem Informasi Pengisian Daftar Pengiriman Rekening Listrik

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode untuk pengembangan sistem ini, identifikasi layanan fitur, tahap perancangan fitur
baru, konstruksi, pelatihan dan perawatan. Fitur yang ada sebelumnya adalah pemeriksaan,
persetujuan dan pembuatan DPRL yang dilakukan secara manual. Setelah itu dirancanglah proses
pemeriksaan dengan verifikasi yang tepat, proses pesetujuan dengan validasi yang akurat dan
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proses pembuatan DPRL dengan cara mencetak DPRL secara otomatis sesuai dengan DIP dan
DPP. Perancangan fitur baru tersebut dilakukan dengan membangun sebuah database yang
menampung semua DIP dan DPP yang telah diverifikasi sebelumnya. Setelah selesai dirancang
maka dilakukanlah konstruksi terhadap fitur baru tersebut. Selanjutnya dengan dilakukannya
pelatihan terhadap pengguna sistem maka sistem yang dikembangkan siap digunakan, dan apabila
terdapat hal-hal yang dianggap sebagai kendala dalam penggunaan sistem tersebut maka secara
berkala dilakukan perawatan sistem.

3.3 Perancangan Aktor dan Use Case Diagram

Aktor yang terlibat dalam sistem yang dibangun sebanyak empat yaitu Seksi Pengolahan
Data, Seksi Administrasi Pelanggan, Seksi Penagihan yang terdiri dari Staf Administrasi dan Staf
Loket. Use Case Diagram dibuat untuk menggambarkan fungsionalitas sistem yang dibangun
termasuk fitur yang dikembangkan yaitu pembuatan Daftar Pengiriman Rekening Listrik yang
akan tercetak secara otomatis, lihat Gambar 4.
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Gambar 4 : Use Case Diagram sistem yang dibangun
3.4 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan mekanisme komunikasi antara pengguna (user) dengan
sistem. Antarmuka pemakai (user interface) dapat menerima informasi dari pengguna (user) dan
memberikan informasi kepada pengguna (user) untuk membantu mengarahkan alur penelusuran
masalah hingga ditemukannya suatu solusi. Antarmuka yang dibuat sesederhana mungkin
sehingga memudahkan user dalam melihat hasil monitoring yang dilakukan oleh sistem
informasi (Iskandar, 2011). Perancangan antarmuka sistem yang dibangun dapat dilihat pada
Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7.
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Gambar 5 : Halaman utama sistem yang dibangun
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Gambar 6 : Halaman login
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Gambar 7 : Halaman Daftar Pengiriman Rekening Listrik

3.5 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi perangkat lunak merupakan suatu proses pengubahan spesifikasi sistem
menjadi sistem yang dapat dijalankan. Implementasi perangkat lunak dari sistem yang dibangun

dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9.
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Gambar 8. Formulir login
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Gambar 9. Sistem Informasi Pengisian Daftar Pengisian Rekening Listrik

4 KESIMPULAN

Perusahaan Listrik Negara (disingkat PLN) atau nama resminya adalah PT. PLN (Persero)
adalah sebuah BUMN yang mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di Indonesia. Beberapa
cabang PLN di Indonesia masih ada yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi
dengan sistem informasinya yang terintegrasi. Pada penelitian ini telah dibangun perangkat
lunak untuk pengiriman rekening listrik pada PT. PLN (Persero) Cabang XYZ yang dapat
mempercepat proses pendataan penagihan pelanggan PT. PLN (Persero) Cabang XYZ serta
adanya peningkatan layanan pada masyarakat pengguna jasa PLN.
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